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ABSTRACT 

 

 Many birth control acceptors are unaware of the increased risk of health problems due to oral 

contraceptives in those who have smoking habits, obesity, hypertension, perimenopausal age, diabetes 

mellitus, endometriosis, uterine myoma, vascular embolism and autoimmune diseases, with Using oral 

contraceptives, the risks to the use of health problems can be very serious. In women who accept birth 

control pills that have smoking habits, the risk of heart disease and high blood increases (Maryono, 

2009). The purpose of this study was to determine the relationship between the use of pills with 

hypertension in fertile couples in the village of Sangaji Nyeku Kecamatan Tabaru Halmahera Barat. This 

research uses analytic survey method with Cross sectional approach. Population in this research is all 

woman of child-bearing age. Data collection using questionnaire. The results showed there was a 

correlation between the use of birth control pill with hypertension patient with p value = 0,032 and there 

was correlation between the duration of use of Pill with hypertension with p value = 0.08. Suggestions for 

all women of fertile couples, when using contraceptives, are advised to consult a midwife or doctor before 

deciding to use contraception.  
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ABSTRAK 

 

Banyak akseptor pil KB tidak mengetahui adanya peningkatan risiko gangguan kesehatan akibat 

kontrasepsi oral pada mereka yang mempunyai kebiasaan merokok, menderita kegemukan (obesitas), 

hipertensi, dalam usia perimenopause, diabetes mellitus, endometriosis, mioma uteri, emboli pembuluh 

darah dan penyakit auto imun, dengan menggunakan kontrasepsi oral, resiko terhadap Hubungan 

pemakaian gangguan kesehatan bisa sangat serius. Pada perempuan akseptor pil KB yang memiliki 

kebiasaan merokok, resiko penyakit jantung dan darah tinggi makin meningkat (Maryono, 2009). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan penggunaan pil dengan hipertensi pada pasangan usia 

subur di Desa Sangaji Nyeku Kecamatan Tabaru Kabupaten Halmahera BaratPenelitan ini menggunakan 

metode survei analitik dengan pendekatan Cross sectional.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

wanita usia subur. Pengambilan data dengan menggunakan kuesioner.Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan antara Penggunaan Pil KB dengan Penderita Hipertensi dengan nilai p value = 0.032 

dan terdapat hubungan antara lama penggunaan Pil KB dengan hipertensi deng p value = 0.08. Saran 

untuk seluruh wanita pasangan usia subur, bila hendak menggunakan kontrasepsi, disarankan untuk 

berkonsultasi dengan bidan atau dokter sebelum memutuskan untuk menggunakan kontrasepsi. 

 

Kata kunci: akseptor pil KB dan hipertensi 
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PENDAHULUAN 

Keluarga Berencana adalah upaya 

mengatur kelahiran anak, jarak, dan usia 

ideal melahirkan, mengatur kehamilan 

melalui promosi perlindungan, dan bantuan 

sesuai dengan hak reproduksi untuk 

mewujudkan keluarga yang berkualitas (UU 

Nomor 52 Tahun 2009 tentang 

Perkembangan dan Pertumbuhan 

Keluarga).Program Keluarga Berencana 

(KB) merupakan salah satu strategi untuk 

menggurangi kematian ibu khususnya ibu 

dengan kondisi 4T : terlalu muda melahirkan 

(di bawah usia 20 tahun), terlalu sering 

melahirkan, terlalu dekat jarak melahirkan, 

dan terlalu tua melahirkan (di atas usia 35 

tahun).  

KB merupakan salah satu pelayanan 

kesehatan preventif yang paling dasar dan 

utama bagi wanita, meskipun tidak selalu 

diakui demikian. Peningkatan dan perluasan 

pelayanan keluarga berencana merupakan 

salah satu usaha untuk menurunkan angka 

kesakitan dan kematian ibu yang sedemikian 

tinggi akibat kehamilan. Sebagian besar 

wanita harus menentukan pilihan 

kontrasepsi yang sulit. Tidak hanya karena 

terbatasnya jumlah metode yang tersedia, 

tetapi juga karena metode-metode tertentu 

mungkin tidak dapat diterima sehubungan 

dengan kebijakan nasional KB, kesehatan 

individual dan seksualitas wanita, maupun 

biaya untuk memperoleh kontrasepsi 

(Depkes RI, 2008). 

Pil KB merupakan metode kontrasepsi 

hormonal yang banyak dipilih oleh 

perempuan usia reproduksi di banyak negara 

di dunia untuk mencegah atau mengontrol 

kehamilan, karena sangat dipercaya, 

sederhana dalam penggunaannya serta tinggi 

tingkat reversibilitynya (cepat menjadi subur 

kembali) dibandingkan kontrasepsi 

hormonal lainnya. Banyak akseptor pil KB 

tidak mengetahui adanya peningkatan risiko 

gangguan kesehatan akibat kontrasepsi oral 

pada mereka yang mempunyai kebiasaan 

merokok, menderita kegemukan (obesitas), 

hipertensi, dalam usia perimenopause, 

diabetes mellitus, endometriosis, mioma 

uteri, emboli pembuluh darah dan penyakit 

auto imun, dengan menggunakan 

kontrasepsi oral, resiko terhadap Hubungan 

pemakaian gangguan kesehatan bisa sangat 

serius. Pada perempuan akseptor pil KB 

yang memiliki kebiasaan merokok, resiko 

penyakit jantung dan darah tinggi makin 

meningkat (Maryono, 2009). 

Penggunaan kontrasepsi pil KB dapat 

meningkatkan tekanan darah pada wanita, 

walaupun peningkatannya tidak begitu 

tinggi dan akan kembali normal setelah 

beberapa minggu pemakaian pil KB 

dihentikan. Alat kontrasepsi hormonal pil 

KB dapat menyebabkan tekanan darah 

tinggi (hipertensi) pada kurang lebih 4–5% 

perempuan yang tekanan darahnya normal 

sebelum mengkonsumsi obat tersebut, dan 

dapat meningkatkan tekanan darah pada 9-

16% perempuan yang telah menderita 

hipertensi sebelumnya. Risiko peningkatan 

tekanan darah ini berhubungan dengan ras, 

riwayat hipertensi dalam keluarga, 

kegemukan, diet/asupan makanan, merokok 

dan lamanya penggunaan alat kontrasepsi 

hormonal kombinasi tersebut (Anonim, 

2009). 

 Dalam sepuluh tahun terakhir 

prevalensi hipertensi Indonesia meningkat 

secara bermakna. Perempuan memiliki 

prevalensi hipertensi sedikit lebih tinggi 
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daripada laki-laki (Kemenkes, 

2013),dimanaperbandingan antara pria dan 

wanita dari laporan suigiri di Jawa Tengah 

didapatkan angka prevalensi 6% pria dan 

11% pada wanita. Di daerah perkotaan 

Semarang didapatkan 7,5% pria dan 10,9% 

pada wanita (Triyanto,2014). 

Semua wanita yang telah memasuki 

usia antara 15-49 tahun tanpa 

memeperhitungkan status pernikahannya 

disebut wanita usia subur. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa wanita usia subur yang 

mengunakan pil KB selama 12 tahun 

berturut-turut berisiko terkena hipertensi 

sebesar 5,38 kali dibandingkan wanita yang 

tidak mengunakan pil KB selama 12 tahun 

berturut-turut di Kabupaten Karanganyer 

(Sugiharto,2007). Penelitian lain yang 

dilakukan yaitu dengan hubungan 

Pemakaian Pil KB Kombinasi dengan 

Tekanan Darah Pada wanita usia Subur di 

Puskesmas Kecamatan Grogol Petamburan 

Kota Jakarta Jawa Barat di dapat bahwa 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pemakaian pil KB kombinasi mempunyai 

hubungan secara bermakna dengan tekanan 

darah tinggi pada WUS. Wanita Usia Subur 

memakai kontrasepsi pil KB kombinasi 

beresiko sebesar 3,51 kali (Kurniawati, 

2010). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara penggunaan pil 

kb dengan hipertensi pada pasangan usia 

subur di Desa Sangaji Nyeku Kecamatan 

Tabaru Kabupaten Halmahera Barat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dalam metode penelitian survei 

analitik dengan rancangan survei cross 

sectional. Lokasi penelitian terletak di Desa 

Sangaji Nyeku Kecamatan Tabaru 

Kabupaten Halmahera Barat. Pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan pada bulan 

September-Oktober 2015. Populasi pada 

penelitian ini adalah semua wanita usia 

subur pengguna kontrasepsi di desa Sangaji 

Nyeku Kabupaten Kecamatan Tabaru 

Halmahera Barat yang berjumlah 55 orang 

Pasangan Usia Subur (PUS)  (17-49 tahun). 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode total sampling, yaitu jumlah sampel 

sama dengan populasi. Berdasarkan metode 

yang ditentukan, maka jumlah sampel yang 

diambil peneliti yakni 55 orang PUS 

pengguna kontrasepsi. Penelitian ini 

mengunakan instrument kuesioner dan alat 

ukur tekanan darah. Metode pengumpulan 

data dibagi menjadi 2 yaitu Data Primer 

yaitu data yang diperoleh dari hasil 

kuesioner yang meliputi identitas, 

karakteristik responden, dan beberapa 

pertanyaan tentang penggunaan pil KB dan 

hipertensi, serta data pengukuran tekanan 

darah. Data Sekunder diperoleh  dari bidan 

desa tentang pasangan usia subur pengguna 

kontrasepsi hormonal. Analisis data 

menggunakan analisis univariat dan bivariat 

untuk mengetahui hubungan antara 

pengguna pil kb dengan hipertensi pada 

pasangan usia subur di Desa Sangaji Nyeku 

Kec.Tabaru Kabupaten Halmahera Barat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukan 

karakteristik responden berdasarkan 

kelompok umur terbanyak terdapat pada 

kelompok umur 35-45 tahun dengan jumlah 

21 responden (38,2%), hampir setengah 

responden berada pada kelompok umur 25-

35 tahun dengan jumlah 20 responden 
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(36,4%), sedangkan kelompok umur 19-25 

tahun berjumlah 10 responden (18,2%) dan 

kelompok umur 45-49 tahun berjumlah 4 

responden (7,3). 

 Responden berdasarkan status 

pekerjaan terbanyak terdapat pada status 

pekerjaan IRT dengan jumlah 48 responden 

(87,3%), PNS dengan jumlah 4 responden 

(7,3%), sedangkan swasta/karyawan dengan 

jumlah 3 responden (5,5%). 

  

 Responden yang memiliki keluhan 

mengkonsumsi pil berjumlah 9 responden 

(16,4%), dan responden yang tidak memiliki 

keluhan mengkonsumsi pil berjumlah 46 

responden (83,6%). 

 Responden yang berdasarkan lama 

penggunaan selama ≤1tahun berjumlah 10 

responden (18,2%), sendangkan yang 

mengkonsumsi selama ≥1 tahun berjumlah 

28 responden (50,9%), dan yang tidak 

menggunakan pil dalam berjumlah 17 

(30,9%). 

Tabel 1. Hubungan Antara Penggunaan Kontrasepsi Pil Dengan Hipertensi Pada Pasangan Usia 

Subur (PUS) 

Tabel.1 Menunjukan hasil analisis 

hubungan antara penggunaan kontrasepsi pil 

dengan hipertensi pada wanita pasangan usia 

subur (PUS) diperoleh bahwa diantara 55 

responden terdapat 23 responden (41.8%) 

yang menderita hipertensi dan menggunakan 

pil KB dan yang tidak menggunakan pil KB 

sebanyak 11 orang (20%). Terdapat 8 

responden (14.5) yang menggunakan pil KB 

dan tidak menderita hipertensi. 13 responden 

(23.6) yang tidak menggunakan pil KB dan 

tidak menderita hipertensi. Dari hasil uji 

statistic Chi-Square diperoleh nilai p value 

sebesar 0,032. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

penggunaan kontrasepsi pil dengan 

hipertensi pada wanita pasangan usia subur 

(PUS) di desa Sangaji Nyeku Kecamatan 

Tabaru Kabupaten Halmahera Barat. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Langi, (2012) tentang Analisis Hubungan 

Antara Penggunaan Pil KB Dengan 

Kejadian Hipertensi di Kecamatan 

Tombariri menunjukkan bahwa WUS yang 

menggunakan kontrasepsi pil berisiko 17,2 

kali lebih tinggi terkena hipertensi 

(p=0,000). 

Penelitian lain oleh Tulenan, (2014) tentang 

Hubungan Antara Penggunaan Kontrasepsi 

Hormonal Pil Dengan Kejadian Hipertensi 

di Wilayah Kerja Puskesmas Ranotana 

Weru Kota Manado menunjukkan bahwa 

                                                        Hipertensi                                                   

           Wanita                                               Tidak                                  P 

Pasangan Usia Subur             Hipertensi      Hiperensi     Total           value     OR                

                                                n        %      n      %        n       % 

Menggunakan Pil KB            23     41.8    8    14.5     31     56.4 

Tidak menggunakan Pil KB  11      20     13    23.6    24     43.6       0.032     3.398 

Total                                       34     61.8   21   38.2     55     100 
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WUS yang menggunakan kontrasepsi pil 

berisiko 7,49 kali lebih tinggi terkena 

hipertensi (p=0,000).

Tabel 2. Hubungan Antara Lama Penggunaan Pil KB dengan Hipertensi pada Pasangan Usia 

Subur (PUS) 

                                                     Hipertensi 

                                                             Tidak                                         P 

Lama penggunaan Pil     Hipertensi    Hiperensi    Total                     value      OR                

                                    n       %        n       %      n      % 

≥1 Tahun                          2       5,3      13    34,2   15    39,5              0,008     ,450              

≤1 Tahun                         13      34,2    10    26,3   23    60,5  

Total                                15      39,5    23    60,5   38    100 

  

Tabel 2. Menujukan hasil analisis 

hubungan antara lama penggunaan 

kontrasepsi pil dengan hipertensi pada 

wanita pasangan usia subur (PUS) diperoleh 

bahwa diantara 38 responden, terdapat 13 

responden (34,2%) yang menderita 

hipertensi dan lama penggunaannya selama 

≤1 tahun, 2 responden (5,3%) yang 

menderita hipertensi dan lama 

penggunaanya selama ≥1 tahun, 10 

responden (26,3%) yang lama 

penggunaanya selama ≤1 tahun tapi tidak 

menderita hipertensi, 13 responden (34,2%) 

yang penggunaanya selama ≥1 tahun dan 

tidak menderita hipertensi. Dari hasil uji 

statistic Chi-Square diperoleh nilai p value 

sebesar 0,008. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

lamanya penggunaan kontrasepsi pil dengan 

hipertensi pada wanita pasangan usia subur 

(PUS) di desa Sangaji Nyeku Kecamatan 

Tabaru Kabupaten Halmahera Barat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Indah Putri Lestari, 

bahwa terdapat hubungan antara lama 

penggunaan metode kotrasepsi hormonal 

dengan kejadian hipertensi di RW 02 

Kelurahan Ngaliyan Semarang dengan hasil 

uji statistik dengan menggunakan analisis 

Chi square p value 0.035. 

Penelitian lain oleh Ayuningtiyas 

(2011) terhadap ibu-ibu berusia 17-35 tahun 

di Puskesmas Kartasuara yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara lama 

penggunaan kontrasepsi pil kombinasi 

dengan peningkatan tekanan darah (p= 

0,000), dan menurut Bustan (2007) risiko 

terkena hipertensi akan meninggi seiring 

dengan lamanya penggunaan pil KB.  

Penggunaan pil KB mengakibatkan 

peningkatan tekanan darah yang 

menyebabkan risiko terkena stroke. Tekanan 

darah adalah daya yang diperlukan untuk 

mendorong darah melalui semua 

pembuluhnya. Pada saat darah mengalir 

pembuluh darah berkontraksi. (dr.Lyndon, 

dkk,).  

 

KESIMPULAN 

1. Terdapat hubungan antara 

penggunaan kontrasepsi pil dengan 

hipertensi pada wanita pasangan usia 
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subur di desa Sangaji Nyeku 

Kecamatan Tabaru Kabupaten 

Halmahera Barat. 

2. Terdapat hubungan antara lamanya 

penggunaan kontrasepsi pil dengan 

hipertensi pada wanita pasangan usia 

subur di desa Sangaji Nyeku 

Kecamatan Tabaru Kabupaten 

Halmahera Barat. 

SARAN 

Bagi seluruh wanita pasangan usia 

subur desa Sangaji Nyeku Kecamatan 

Tabaru Kabupaten Halmahera Barat, apabila 

hendak menggunakan kontrasepsi, 

disarankan untuk berkonsultasi dengan 

bidan atau dokter sebelum memutuskan 

untuk menggunakan kontrasepsi. 
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